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76 Satpam Terancam Diberhentikan

TANGERANG-Puluhan anggota satuan pengamanan (satpam) RSUD Kota
Tangerang mengaku resah menyusul akan beralihnya pengelolaan pengamanan di
rumah sakit tersebut. Dalam waktu dekat, pengamanan rumah sakit akan diambil
alih oleh perusahaan jasa pengamanan PT. Eka Cipta Mandiri. Perusahaan ini adalah
pemenang tender jasa pengamanan untuk RSUD Kota Tangerang.

Yang membuat para anggota satpam ini reash adalah mereka tidak mengetahui
secara pasti apakah perusahaan penyedia jasa tenaga satpam itu bersedia untuk
mempekerjakan mereka kembali atau tidak. Jika tidak, otomatis mereka akan
berhenti dari pekerjaannya. “Sebelumnya kami bekerja sebagai tenaga harian lepas
(THL), yang dikelola oleh RSUD. Tapi terhitung 31 Desember lalu, RSUD tidak
lagi mengelola tenaga keamanan. Diserahkan ke pihak ketiga yaitu PT. Cipta Eka
Mandiri (CEM),” kata seorang anggota satpam yang menolak namanya ditulis
kemarin.

Kekhawatiran yang diungkapkannya sangat beralasan. Sebab dia harus menanggung
biaya hidup istri dan tiga orang anaknya. “Kecemasan juga menghantui rekan-rekan
saya yang lain. Mereka khawatir tidak diperkajakan kembali,” ujarnya.

Satpam yang mengaku mendapatkan upah Rp85 ribu perhari ini berharap tetap dapat
dipekerjakan kembali. Dia mengaku, dalam sehari bekerja selama 12 jam. RSUD
Kota Tangerang sebelumnya mempekerjakan 66 orang satpam laki-laki dan 10
perempuan. Rata-rata mereka sudah bekerja selama 2 tahun.

Direktur Utama RSUD Kota Tangerang Wibisono mengatakan, pihaknya telah
membicakan nasib para sekuriti itu ke pada pihak rekanan supaya mereka dapat
dipekerjakan kembali. Namun, kata Wibisono, keputusannya ada di tangan
perusahaan penyedia jasa pengamanan.

“Pengamanan gedung RSUD telah diserahkan kepada pihak outsourcing yang
diterapkan sebagai pemenang lelang. Tapi secara manusiawi, kami sudah
menyarankan supaya perusahaan outsorcing itu mau mempekerjakan mereka
kembali” ujarnya.

PT. CEM memenangkan tender penyedia tenaga keamanan pada 31 Desember 2015,
dengan harga yang ditawarkan sebesar Rp.3.419.284.300. Penandatanganan kontrak
telah dilaksanakan pada Rabu (6/1). (tam/bha).




PR R RPRPRPR R R R PR R
©ONOUTRWNRO©OXN®AREWNE

Siaga Bajir Koordinasi Ditingkatkan

Tangerang- Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota tangerang telah
memetakan dan memprediksikan beberapa wilayah banjir. Diketahui saat ini
intensitas hujan sudah mulai menurun sehingga berpotensi terjadinya bencana.
“BPBD siap menanggulangi banjir kiriman, tim reaksi cepat, relawan sudah kami
siapkan di 4 zona. Potensi titik banjir di Kota Tangerang ada 8 titik salah satunya di
Cileduk, Cipondoh dan Periuk Jaya. Kemarin sore kami melakukan maping area ke
seluruh wilayah Kota Tangerang,” ujar Irman Pujahendra, Kepala Pelaksana Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Tangerang, Kamis (14/1).

Hal senada disampaikan Kepala Dinas Binamarga dan Sumber Daya Air Kota
Tangerang, Nana Tisyana. Pihaknya terus membersihkan saluran air yang berada di
Kota Tangerang dan berkoordinasi dengan Dinas Kebersihan dan Pertamanan dan
BPBD Kota Tangerang, selain itu, kata dia, pihaknya meminta kepada masyarakat
untuk segera melaporkan jika ditemukannya genangan air.

“Kami lakukan koordinasi dengan DKP dan BPBD. Sampai saat ini kami terus
memantau lokasi yang terganggu saluran airnya, kemarin kami menerima laporan
adanya genangan air di wilayah Cileduk Raya, kami langsung mendatangi dan
membersihkan lokasi dari genangan air, jika warga menemukan genangan air saya
harap segera melaporkannya,” katanya. (mgl5/abd)
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78 Warga Operasi Katarak Gratis

TANGERANG-Sebanyak 8 warga Tangerang menjalani operasi katarak. Operasi
diberikan secara Cuma-cuma dalam kegiatan bakti kesehatan Polda Metro Jaya
bersama perusahaan jamu Sido Muncul di Puskesmas Cipondoh Selasa (26/1).
Selain operasi kataraka, dalam kegiatan sosial itu juga digelar khitanan massal,
pengobatan umum, pembagian kursi roda serta paket sembako untuk masyarakat
kurang mampu serta pembagian Alquran. Hadir dalam acara Wakapolda Metro Jaya
Brigjen Pol Nandang Jumantara, jajaran Kapolres se-Tangerang, Walikota Arief
Wismansyah dan wakilnya Sachrudin.

Wakapolda Nandang mengatakan, kegiatan ini bentuk sinergi kepolisian dengan
Sidomuncul dan beberapa perusahaan lainnya dalam membangun kepedulian sosial.
Baksos di Kota Tangerang merupakan kegiatan yang kedelapan kalinya.
Sebelumnya, kata dia Baksos sudah digelar di beberapa daerah seperti Jakarta,
Bekasi, dan Depok. Kegiatannya sama ada operasi katarak, pembagian sembako,
pembagian Alquran. Bahkan di Depok ada pembagian kaki palsu,” kata Nandang
sambil menyebut bakti kesehatan ini nanti akan digelar di Kota Tangsel dan
Kabupaten Tangerang dengan melibatkan banyak pihak.

Sementara itu, Direktur Utama Sido Muncul, Irwan Hidayat berharap, kerjasama
pihaknya dengan Pola Metro Jaya dalam Baksos dapat mengurangi angka penderita
katarak di Tangerang. Terutama di kalangan masyarakat kurang mampu yang
mengalami masalah pada indra penglihatannya. “Melalui kegiatan ini masyarakat
juga diimbau untuk menghilangkan persepsi operasi yang menakutkan,” kata Irwan
dalam siaran persnya yang diterima Tangerang Ekspres.

Menurut Irwan, bakti sosial operasi katarak telah dilaksanakan sejak 2011. Jumlah
mata yang dioperasi hingga November 2015 mencapai 43.362 mata. Operasi katarak
ini pun telah diselenggarakan di 27 provinsi, 205 kota/kabupaten, dan 225 rumah
sakit di Indonesia. (abd).
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Rencana Tak Matang DPRD Tak Mau Disalahkan

TANGERANG-DPRD Kota Tangerang tak mau disalahkan saat menyetujui
anggaran untuk pembangunan kantor gedung dewan. DPRD berkilah awalnya tak
mengetahui bila status lahan yang akan dibangun gedung dewan itu ternyata masih
belum jelas.

Rencana pembangunan gedung DPRD terbentur masalah. Meski tahap awal sudah
dianggarkan Rp. 4,9 milyar di APBD 2016 tak bakal bisa terealisasi. Lantaran, tanah
yang akan dibangun masih milik Kemenkum HAM. Pimpinan DPRD Kota
Tangerang ternyata mendapat informasi yang tidak utuh dari Pemkot Tangerang.
Wakil ketua DPRD Kota Tangerang, Hapipi mengatakan pihaknya menyetujui
mengalokasikan anggara Rp. 4,9 milyar, karena mengirat Pemkot. Cuma
persoalannya terkait kendala di lahan belum ada. Sekarang ini untuk pengadaan
lahanya kan susah. Masyarakat juga belum tentu mau menjual lahannya dengan
harga yang ditetapkan dalam APBD katanya.

Menurutnya, DPRD bisa menunggu sampai ada peralihan aset dari Kemenkum
HAM ke Pemkot Tangerang. “Jangan sampai ada masalah hukum” jelas Hapipi. la
menegaskan, Pemkot Tangerang seharusnya mengikuti dan menempuh prosedur
ketika hendak menggunakan lahan milik Kemenkum HAM. Agar tidak berbenturan
dengan hukum.

“Tetapi kalau dalam perjalanan memang dirasa secara yuridis bahwa lahan ini
memang tidak bisa dibangun, saya pikir itu gampang saja, simple saja. Toh,
anggaranya belum digunakan tinggal kembalikan saja ke Kejaksaan Negeri (Kejari)
Tangerang mengingatkan agar pembangunan gedung DPRD ditunda. Lantaran
asetnya bukan milik Pemkot Tangerang. Jika Pemkot Tangerang tetap memaksa
membangun, kejaksaan akan bergerak. Dewan pun terkejut mendengar peringatan
dari kejaksaan ini.

“Maka dari itu kita berani untuk menganggarkan pada anggaran 2016 ini. Kan
Pemkot Tangerang sudah menyiapkan lahan. Dan lahan itu tidak bermasalah.

Hapipi memaparkan, pimpinan DPRD dalam beberapa kali dengar pendapat dengan
kepala dinas terkait dalam rapat itu, pihak Pemkot Tangerang memberikan
kepastian, bahwa lahan milik Kemkum HAM itu sudah siap untuk dibangun gedung
DPRD. Ternyata pada kenyataannya, lahan itu belum dilimpahkan ke Pemkot
Tangerang. Memang perencanaannya sudah oke, tidak mungkin uang kita (DPRD)
mengesahkan anggaran yang memang status lahannya masih belum jelas. Tapi
prinsipnya, kalau rencana itu belum kuat secara hukum dari DPRD tidak ada
masalah untuk tidak digunakan anggarannya,” cetusnya. (Selasa 26/1).

Dikatakan, DPRD sudah merencanakan pembangunan gedung sejak periode
sebelumnya dan rutin melakukan rapat kerja dengan Pemkot Tangerang untuk
membahas pembebasan lahan. Alhasil setelah ditelusuri aset milik pemkot sangat
minim. Sedangkan jika menggunakan lahan dari masyarakat akan terbentur
persoalan harga jual-beli.

“Sebenarnya rencanan pembangunan gedung DPRD ini sudah diusulkan lama sejak
tahun periode lalu, kas daerah. Tinggal nanti disesuaikan, dianggarkan belanja
perubahan. Kalau memang tidak bisa digunakan pasti bisa digunakan dengan porsi
kegiatan yang lain,” terang Hapipi.

Walikota Tangerang Arif R. Wismansyah mengatakan, hingga saat ini masih
berupaya untuk melobi Kemenkum HAM agar mau melimpahkan asetnya pada
Pemkot Tangerang. Tak menampik, bahwa lahan yang akan dibangun gedung
DPRD Kota Tangerang tersebut, masih milik Kemenkum HAM dan belum
diserahkan ke pemkot.
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“Proses ini kan lagi berjalan. Kita menyurati Kemenkum HAM, nanti Kemenkum
HAM menjawab seperti apa, dan mudah-mudahan tahun ini bisa terealisasi, rencana
pembangunan gedung DPRD itu dianggarkan tahun 2016 ini, “singkatnya (mg-15)
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Musim Hujan, Jalan Lingkungan Mulai Rusak

TANGERANG - Memasuki musim hujan beberapa jalan lingkungan di Kota
Tangerang saat ini mulai mengalami kerusakan. Hal itu diakibatkan minimnya
upaya perawatan.

Salah satunya jalan lingkungan di Perumahan Taman Royal, Jalan lIrigasi Sipon,
Cipondoh. Halan ini terlihat berubah menjadi kubangan. Selain itu, akses pada jalan
tersebut sangat berbahaya bagi pengguna jalan dan pengendara.

“Iya ni mas, jalannya rusak sudah lama. Kesannya pengembang tidak memberikan
perhatian khusus pada masyarakat pengguna jalan dan pengendara. Kalau nama
jalan lingkungan ini, jalan irigasi sipon,” kata Eko (45) warga Cipondoh yang setiap
harinya melintasi jalan Irigasi Sipon.

Kepala Dinas Binamarga dan Sumber Daya Air, Nana Trisyana mengatakan, jalan
lingkungan yang dibangun pengembang masih tanggung jawab pengembang.
Karena belum diserahkan ke Pemkot Tangerang.

“Yang belum diserah terimakan kepada Pemda, perbaikan jalannya masih tanggung
jawab pengembang,” ujarnya. (mgl5/1bd)
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Data Kemiskinan Harus Sinkron

TANGERANG - Program penanggulangan kemiskinan telah dilaksanakan setiap
tahunnya di Kota Tangerang sebagai suatu upaya pemerintah untuk menanggulangi
kemiskinan secara mandiri. Program ini menjadi salah satu prioritas pembangunan
yang harus dilakukan secara sistematis, terfokus, terencana dan terkoordinasikan
dengan baik.

Wakil Walikota Sachrudin mengatakan, agar program penanggulangan kemiskinan
ini berjalan maksimal tentunya harus dilakukan secara berkelanjutan dan terencana
dengan baik. Diantaranya harus didukung dengan keakuratan data sehingga apa
yang akan kita tuju dapat tepat sasaran.

Perlu adanya pembahasan yang lebih mendalam terkait sinkronisasi data yang ada.
Salah satunya melalui forum rapat ini. “Para lurah, OPD harus perbarui terus data-
datanya dan rekap dengan rapi terutama terkait data masyarakat yang memang
masih membutuhkan perhatian dari pemerintah Kota Tangerang, tutur Wakil.
Dengan data yang akurat, kata Wakil akan semakin memudakan kita untuk
menindak lanjuti persoalan kemiskinan yang ada di Kota Tangerang dan meskipun
perkembangan tingkat kemiskinan berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota
Tangerang pada periode 2012 sampai dengan 2014 mengalami penurunan dari
angka 5,56 menjadi 4,91 persen, Wakil berharap upaya kita untuk terus mengurangi
tingkat kemiskinan akan semakin menunjukan hasil yang baik tiap tahunnya. Seperti
halnya melalui Program Bedah Rumah yang diharapkan akan turut meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat miskin yang ada di Kota Tangerang.
Kemudian, dari pertemuan ini diharapkan juga dapat menghasilkan sebuah profil
kemiskinan Kota Tangerang yang dapat memberikan gambaran lebih rinci terkait
dengan kemiskinan yang ada di Kota Tangerang.
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“Saya percaya dengan adanya kerjasama antar Organisasi Perangkat Desa (OPD),
kecamatan dan pihak terkait seperti pendamping dari Program Kelompok Harapan
(PKH), dapat terusun sebuah profil kemiskinan yang dapat menggambarkan serta
mendekati kondisi sebenarnya dari kemiskinan yang ada di Kota Tangerang”,
harapnya.

Data dan informasi harus divalidasi ulang sehingga tidak ada kesimpangsiuran
dalam penyajian data seputar Kota Tangerang khususnya terkait data sosial
kemasyarakatan serta data kemiskinan”, pesannya. (*/ris).

O©oo~NoO ol wWwN -

Peran Aktif Masyarakat, Kota Semakin Baik

TANGERANG — Pemkot Tangerang terus mendorong peran serta masyarakat di
setiap program pembangunan karena sebagus apapun program tanpa diikuti peran
serta masyarakat, hasilnya tidak akan maksimal.

Demikian disampaikan oleh Walikota Arief R Wismansyah saat menghadiri
Pengajian Bulanan di Masjid Al Azhom, Kota Tangerang, Kamis (25/2). Walikota
menyampaikan Pemkot dengan berbagai program pembangunannya terus
melakukan penataan menuju pada kota yang semakin layak, yang saat ini tengah
diwujudkan melalui Tangerang LIVE vyaitu Layak Huni, Investasi, Layak Kunjung
yang berbasis elektronik. Upaya ini tentunya membutuhkan dukungan serta
partisipasi aktif masyarakat Kota Tangerang.

“Dengan milad yang ke-23 nanti masyarakat Kota Tangerang khususnya kaum
muslimin dan musmimatnya semakin menyatukan diri dalam ukhuwah islamiyah
membangun semangat gotong royong dalam rangka meningkatkan kualitas
pembangunan di berbagai bidang,” harapnya.

Lebih lanjut, kata Walikota setiap program pembangunan Pemkot selalu berupaya
untuk melibatkan peran serta masyarakat maupun para komunitas. Seperti halnya
pada program Tangerang Berbenah, Bedah Rumah, atapun Tangerang Bersih
diharapkan rasa memiliki dan kecintaan kepada Kota Tangerang akan semakin
tinggi sehingga kesadaran masyarakat dengan sendirinya akan terbangun.

“Banyak yang telah kita lakukan namun rasanya masih banyak kekurangannya,
untuk itu diperlukan kerjasama dan sinergitas dari semua pihak,” ujarnya.

Oleh karena itu, Walikota menyampaikan komunikasi dan sinergi antara pihak
Pemkot dengan masyarakat harus terus dibangun, dipelihara serta ditingkatkan agar
terjalin hubungan yang harmonis sehingga setiap program pemerintah akan
senantiasa berjalan dengan baik dan masyarakat juga akan sejahtera.

“Mari kita jadikan kota kita semakin maju dan sejahtera, sebagai kota yang baldatun
thoyibatun wa robun ghofur,” tutupnya. (*/rls).
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Ratusan Produk UKM Dijajakan

TANGERANG - Pemerintah Kota (Pemkot) Tangerang menggelar Tangerang
Expo ke 4. Event yang merupakan rangkaian acara Peringatan HUT Kota Tangerang
ke 23 tersebut dilaksanakan selama lima hari kedepan.

Walikota Arief R Wismansyah yang membuka langsung acara tersebut
menyampaikan bahwa Tangerang Expo merupakan pameran kekayaan hasil
produksi UKM di Kota Tangerang.

“Ditengah lesunya perekonomian, kegiatan ini dimaksudkan untuk terus mendorong
UKM dalam menggerakkan perekonomian di Kota Tangerang,” ujarnya.

Walikota juga menjelaskan bahwa kegiatan tersebut sekaligus juga sebagai salah
satu wujud komitmen pemkot untuk menjadikan Kota tangerang sebagai Kota Layak
Huni dan Layak Investasi.
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“Semakin banyaknya investasi yang datang di Kota Tangerang, kita berharap juga
akan semakin membuka lapangan kerja bagi masyarakat Kota Tangerang,” jelasnya.
Dalam rangka membuka peluang usaha dan lapangan kerja di Kota tangerang,
Walikota selanjutnya juga menyampaikan bahwa pihaknya juga akan melakukan
komunikasi kepada pihak Angkasa Pura Il terkait perluasan terminal 3 Bandara
Soekarno Hatta.

“Mudah-mudahan dengan adanya perluasan bandara tersebut juga bisa menambah
lapangan kerja bagi warga Kota Tangerang,” terangnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (Indagkop)
Sayuti menerangkan bahwa Tangerang Ekspo yang sudah menginjak tahun keempat
ini diikuti oleh 183 stand, yang terdiri dari 143 stand UKM/Koperasi di Kota
Tangerang, 1 stand dari UKM Kalimantan Barat, 1 Stand dari Riau, 1 stand dari
Tangerang Selatan, dan sisanya dari OPD Pemkot Tangerang, dan juga Institusi
Vertikal. Adapun produk UKM yang dipamerkan antara lain Fashiion, Handycraft,
Properti, dan produk UKM lain seperti makanan khas Tangerang.

“Salah satu tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan dan
memberdayakan UKM/IKM agar memiliki daya saing yang tinggi”, paparnya (*/rls)
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Kota Cantik Penyangga Ibukota

Kemarin, genap 23 tahun usia Kota Tangerang. Banyak perubahan terjadi sejak kota
ini lepas dari Kabupaten Tangerang pada 28 Februari 1993. tentunya, perubahan
menuju kemajuan. Terlepas dari itu, masih banyak persoalan yang menjadi
pekerjaan rumah bersama. Terutama persoalan banjir dan kemacetan lalu lintas.
Sejumlah pihak menilai pembangunan dan penataan infrastruktur di Kota Tangerang
masih harus ditingkatkan. Guberner Banten Rano Karno berharap Pemkot harus
lebih fokus memperhatikan pembangunan insfrastruktur. Sebab menurutnya,
infrastruktur yang terbangun dengan baik dapat meningkatkan iklim perekonomian
di Kota Tangerang.

“Usia dua puluh tiga tahun sudah cukup dewasa lah ya. Terlihat sekali
perkembangan dan cukup berhasil. Cuma keberhasilannya ini harus terus Kkita
pantau, terutama dalam hal jumlah penduduk. Artinya, kota ini terbatas dengan
jumlah penduduk, kemudian dengan tingkat ekonomi yang cukup tinggi, tentu harus
dipantau,” katanya.

Menurut Rano, sebagai sebuah kota dinamima dan persoalan pembangunannya pasti
cukup komplek.

Misalnya soal peralihan lahan dan pembebasan lahan, yang harus diselesaikan
dengan baik.

“Masalah sarana dan prasarana harus ditingkatkan karena Kota Tangerang ini kan
wilayah penyangga ibukota Jakarta yang sangat cantik dikunjungi. Tapi, sebetulnya
mempunyai catatan-catatan yang harus kita waspadai, dengan mobilitas makin
tinggi, nah ini harus disiapkan dan semua sarananya,” katanya.

Kondisi kota yang semakin maju diakui mantan Walikota Tangerang periode 2003-
2013 Wahidin Halim (WH). Menurut WH, kemajuan kota ini tak lepas dari kerja
keras pemerintahan sebelumnya. Pemkot Tangerang hanya tinggal melanjutkan
pembangunan dari pemimpin sebelumnya.

“Ya, pembangunannya sukses secara fundamental. Dari Walikota sebelumnya
landasanna kan sudah kita bangun, sekarang tinggal melanjutkan saja,” ujarnya.
Walikota Arief R Wismansyah mengatakan, membangun kota tentunya tidak bisa
mengandalkan pada kinerja pemerintahan semata. Menurutnya, perubahan akan
semakin cepat terwujud jika seluruh komponen masyarakatnya bekerja sama
bergerak dan saling mendukung,” ujarnya dalam pidato yang disampaikan pada




rapat paripurna DPRD Kota Tangerang tentang HUT Kota Tangerang ke-23
kemarin.

Arief menilai, usia 23 tahun adalah usia yang telah beranjak dewasa dan sedang
dipenuhi semangat untuk mencapai berbagai cita-cita dan harapan.

“Dengan bertambahnya usia tentunya kita semua selalu memaknai dengan
perubahan sebagai upaya untuk kemajuan kota dan kesejahteraan masyarakat Kota
Tangerang,” ujarnya (mg-15/bha).

Hari Pertama Operasi Simpatik Jaya, Ratusan Pengendara Ditilang
TANGERANG - Baru sehari digelar Operasi Simpatik Jaya, petugas sudah
menjaring ratusan pelanggar lalu lintas. Mereka mendapat teguran serta tilangan dari
Sat Lantas Polres Metro Tangerang Kota. Tercatat, sejak kemarin operasi itu
digalakkan, sebanyak 200 tilangan diberikan kepada pengendara yang melanggar.
Kasat Lantas Polres Metro Tangerang Kota, AKBP Donni Eka Syaputra, Selasa
(1/3) menjelaskan, pelanggar masih didominasi pengendara sepeda motor. Hasil
penindakan berupa teguran dan tilangan tersebut dinilai masih tinggi. Hal itu
menunjukkan bahwa dalam operasi yang dilakukan, pihaknya melihat pengendara
belum sepenuhnya menyadari akan pentingnya keselamatan di jalan.

“Masih cukup tinggi angka penindakan, membuktikan bahwa pengendara belum
menyadari akan pentingnya keselamatan berlalu lintas. Selain diberlakukannya
peneguran serta penilangan, dalam operasi ini kita juga memberi masukan serta
pengertian kepada pengendara akan pentingnya keselamatan di jalan,” ujar Donni.
Dikatakan, dalam setiap operasi yang dilakukan, peningkatan penindakan itu akan
terjadi di hari pertama operasi. Setelah itu penindakan akan berkurang seiring
dengan kesadaran serta pengetahuan masyarakat akan operasi yang dilakukan. “Saya
rasa masyarakat dengan adanya operasi ini akan semakin disiplin, itu yang kita
harapkan,” ujarnya.

Jika dilihat dari jumlah pengendara yang terkena razia, seluruhnya termasuk blanko
tilangan. Hal itu memang sesuai dengan operasi Simpatik yang sifatnya
mengedepankan penindakan yang represif. Namun demikian, pihaknya juga
memberikan tindakan berupa preetif dan prepentif, “90 persen kita lakukan tindakan
represif (tilang), tegasnya.

Dalam operasi itu, sasaran operasi yang dilakukan meliputi Jalan MH. Thamrin di
depan Transmart yang terdapat sejumlah pengendara melawan arus. Simpang 4
Ciledug yang terdapat kendaraan melanggar marka, jalan Perintis Kemerdekaan dan
Jalan Daan Mogot, Cikokol yang banyak lalu lalang anak sekolah, jalan Jend
Sudirman yang terdapat puluhan kendaraan angkutan umum yang ngetem hingga
mamakan bahu jalan, serta jalan-jalan protokol lainnya yang dilakukan secara
mobile. (mg-14/abd).
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Mengintip Puskesmas Rawat Inap di Larangan Utara

Sarana Memadai dan Tim Medis Lengkap, Tapi Belum Beroperasi

Masih ingat peresmian Puskesmas rawat inap di Kecamatan Larangan Utara oleh
Walikota Arief Wismansyah? Sebagian masyarakat mengira setelah diresmikan,
tempat itu bisa langsung melayani.

Infrastruktur layanan kesehatan di Kota Tangerang terus ditingkatkan. Salah satunya
dengan membangun puskesmas rawat inap. Di awal tahun, Pemkot Tangerang
resmi mengoperasikan Puskesmas rawat inap yang berada di Jalan Inpres 6,
Kecamatan Larangan Utara, tepatnya 16 Februari lalu. Peresmian ditandai dengan
pengguntingan pita oleh Walikota Arief Wismansyah disaksikan masyarakat sekitar.
Kemarin (17/3), Tengerang Ekespres mencoba mengunjungi Puskesmas tersebut.




Hasil pengamatan, sejumlah sarana dan prasarana sudah cukup lengkap. Sudah
banyak alat-alat medis yang ditaruh di tiap-tiap ruangan Puskesmas.

Sebanyak 24 tempat tidur pasien pun sudah tersusun rapi di tiap ruangan. Selain itu,
sejumlah alat penunjang pun semuanya telah berada di dalam puskesmas. Meski
begitu, alat-alat kesehatan itu semuanya belum diefektifkan sebagaimana mestinya
hanya tertata rapih saja di dalam ruangan Puskesmas.

Meskin sarana dan prasarana sudah lengkap, namun tak ada satupun pasien rawat
inap. Pasien yang datang hanya berobat jalan saja seperti Puskesmas umumnya.
Selidik punya selidik, ternyata Puskesmas dengan bangunan tiga lantai itu belum
beroperasi penuh melayani masyarakat.

Kepala UPT Puskesmas Rawat Inap Larangan Utara, dr Any Ernawati
membenarkan pihaknya belum dapat melayani pasien rawat inap.

Pasalnya, sejauh ini pelayanan rawat inap masih pada tahap persiapan. Menurutnya,
sejak dinaikkannya status puskesmas biasa menjadi puskesmas rawat inap, pihaknya
perlu mempersiapkan secara matang agar dalam pelaksanaannya nanti dapat berjalan
dengan baik. Salah satu persiapannya ialah sumber daya manusia (SDM), dalam hal
ini tenaga medis yang sudah ada melakukan pelatihan-pelatihan guna menunjang
keahlian dalam pelayanan rawat inap.

“Kami masih mempersiapkan sumber daya manusia (SDM)-nya, tenaga medis
tengah melakukan rangkaian pelatihan guna menunjang pelayanan rawat inap. Insya
Allah, bisa dimulai (beroperasi) bulan April”, ujarnya kepada Tangerang Ekspres.
Menurutnya, ilmy yang sudah dimiliki tenaga medis puskesmas akan kembali
diperkaya dengan cara pelatihan tersebut. Pelatihan dilakukan dengan cara diploting.
Tiap tim terdiri dari dokter, perawat dan bidan melakukan pelatihan berbeda-beda.
“Kita tiap hari Sabtu melakukan sharing bersama-sama membahas penanganan
medis dari hasil pelatihan itu,” ujarnya.

Untuk di puskesmas rawat inap Kecamatan Larangan sendiri, petugas medisnya
terbilang cukup lengkap, dokter di puskesmas itu seluruhnya berjumlah 4 orang,
dokter gigi 1 orang ditemani perawat gigi satu orang, perawat PNS berjumlah tujuh
orang dan perawat non PNS 7 orang. Sementara bidan PNS berjumlah tiga orang
dan bidan non PNS berjumlah tujuh orang.

Minah (47), salah seorang warga berharap Puskesmas tersebut bisa segera
beroperasi penuh. Agar warga tidak perlu ke rumah sakit jika harus mendapat
penanganan medis secara intensif. “Mudah-mudahan bisa cepat beroperasi. Warga
di sini kalau ada apa-apa bisa deket,” ujarnya (*).

Anggota DPRD Harus Dites Urine

Tangerang — Narkoba tak hanya menyasar masyarakat biasa. Kalangan pejabat juga
dikabarkan tak sedikit yang terlibat. Untuk memastikan itu, Badan Narkotika
Nasional Provinsi (BNNP) Banten diminta turun memeriksa seluruh pejabat di Kota
Tangerang termasuk anggota DPRD.

Hal tersebut untuk mengetahui apakah para anggota dewan bersih dari narkotika
atau tidak. “Selain tes urine untuk DPRD Kota Tangerang, langkah sama saya
sarankan juga dilakukan terhadap para pejabat di lingkungan Pemkot Tangerang.
Kalau memang kita bersih, tidak usah takut,”, ujar Suparmi, Ketua DPRD Kota
Tangerang, Jumat (18/3).

Suparmi mengusulkan hal tersebut terkait dengan keprihatinannya karena ada Bupati
yang tertangkap gara-gara kasus narkotika. Hal itu kata dia, merusak citra aparatur
pemerintah daerah.

“Untuk clear dari persoalan narkoba, semestinya penyelenggaraan pemerintah di
Kota Tangerang rutin melakukan tes urine. Sehingga citra pemerintah akan pulih




16

kembali, termasuk memberikan contoh bahwa lembaga perwakilan rakyat di Kota
Tangerang memang bersih dari narkotika,” katanya. (mg15/abd)
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Walikota Kampanye Matikan Listrik

TANGERANG — Walikota Arief Wismansyah mengimbau warganya terlibat aktif
menjaga kelestarian bumi. Caranya dengan mengurangi penggunaan kendaraan
bermotor dan alat elektronik.

Hal tersebut disampaikan pada acara selebrasi switch off earth hour yang diadakan
Komunitas Earth Hour Tangerang di Pasar Lama, Sabtu (19/3) malam. “Contohnya
seperti yang telah dilakukan temen-temen komunitas Earth Hour Tangerang yang
telah mengadakan acara ini,” ujar Arief.

Dengan mematikan lampu berarti telah berupaya menghemat energi sekaligus
mengurangi dampak global warming.

Dikatakan Walikota, pelaksanaan Earth Hour 2016 di Kota Tangerang sengaja
dipusatkan di Pasar Lama Kota Tangerang dan digabung dengan acara culinary
night. Hal ini dimaksudkan untuk menggugah kesadaran masyarakat terhadap
kelestarian lingkungan, mengingat banyaknya pengunjung yang biasa memadati
kawasan Pasar Lama.

Biasanya diadakan di sekitar Puskemkot, kini diadakan di Pasar Lama karena ingin
sosialisasi gerakan ini langsung kepada masyarakat Kota Tangerang, ‘“Para
pedagang tadi juga ikut mematikan lampu. Ini sekaligus upaya untuk menyadarkan
masyarakat akan gaya hidup membatasi penggunaan listrik yang dapat mengurangi
pemanasan global,” katanya lagi.

Kampanye Earth Hour tersebut rupanya tidak mengurangi antusiasme para
pengunjung culinary night maupun pedagangnya. Mereka terlihat menikmati jajanan
kuliner khas Kota Tangerang di tengah temaram sinar obor dan lilin. (*/rls)

Berantas Jentik Nyamuk Lingkungan Dibersihkan

PERIUK — Puluhan warga dibantu kader Gerindra kerjabakti, Minggu (20/3).
Kegiatan diadakan di RW 13 Kelurahan Gebang Raya Kecamatan periuk. Dalam
aksi sosial ini, warga dilibatkan untuk membersihkan lingkungan.

Ketua RT 02/13, Tono mengatakan kegiatan yang dilaksanakan merupakan
antisipasi memelihara kesehatan. Khsusunya penyakit demam berdarah (DBD).
“Bagi kami penyemprotan (fogging-red) bukanlah bentuk solusi yang tepat guna
memberantas jentik nyamuk. Sebab dapat menimbulkan masalah 5 atau 10 tahun
kedepan,” katanya. Menurutnya, zat yang dipakai untuk fogging adalah racun.”
“Makanya kami lebih menyukai mengerakkan warga untuk membersihkan
lingkungan,” ujar Tono.

la mengaku, belum satu pun warganya yang terkena DBD. Meski warga memeluk
agama yang berlainan. Namun mereka rukun dan tetap bersatu serta bekerjasama
guna menjaga kebersihan lingkungan. Menurut Tono. Warga muslim di wilayahnya
hanya sekitar 15 persen. Sedangkan Ketua RW 13, Waluyo mengatakan, jika Fasos
Fasum di lingkungannya sudah cukup memadai. Hanya perlu ada perbaikan
lapangan futsal.

Lapangan itu belum memiliki jaring tepaian. Sehingga khawatir bola yang
ditendang akan mengenai kaca rumah penduduk. la menambahkan, fasilitas tersebut
biasa dipakai oleh warganya untuk berolahraga. “Kami sudah mengajukannya
melalui Musrenbang tahun lalu. Namun hingga Kkini belum ada realisasi
perbaikannya.” Katanya. Sedangkan Ketua DPC Partai Gerindra Kota Tangerang,
Nurhadi mengungkapkan, jika kegiatan yang dilakukan merupakan arahan dari




Ketua DPD Provinsi Banten, Budi Heriyadi. “Kader di minta bergerak untuk
membantu membersihkan lingkungan”. Ujar Nurhadi, Wakil Ketua DPRD Kota
Tangerang ini menambahkan, jika kerjabakti bersama warga ini adalah bagian dari
keterlibatan Gerindra dalam aksi sosial.

“Diharapkan melalui kerja bakti nyata ini, dapat meminimalisir potensi penyakit
yang berhubungan dengan kebersihan lingkungan.
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Seleksi Pertukaran Pemuda Segera Dibuka

TANGERANG - Sebanyak 100 pemuda Kota Tangerang akan disaring guna
mengikuti perogram bakti pemuda antar daerah. Pembukaan pendaftaran
dijadwalkan awal Februari nanti.

Kepala Bidang Kepemudaan Disporparekraf Kota Tangerang. Rizal Ridolloh
menyebut syarat registrasi bagi peserta yaitu berusia antara 18-27 tahun. Peserta
harus warga Kota Tangerang. Dibuktikan dengan test toefl. Nilai yang didapat harus
diatas 450. Selain itu, para pemuda itu juga harus menguasai kebudayaan,.

“Bagi peserta yang berminat mengikuti program KPN, diwajibkan untuk bisa
berenang,” tutur Rizal. Secara global, materi yang akan diangkat untuk seleksi
rekrutmen meliputi pengetahuan umum. Bahasa Inggris dan seni budaya.

Batasan umur peserta menurut Rizal, sengaja ditentukan KTP yang dimilikinya.
Nantinya dari seleksi, sebanyak lima pemuda bakal mewakili Kota Tangerang dalam
seleksi program Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN), Pertukaran Pemuda
Antar Provinsi (PPAP) dan Kapal Pemuda Nusantara (KPN), “Seleksi akan kita
gelar mulai awal Maret nanti, “imbuh Rizal.

Untuk mengikuti program PPAN, peserta harus pintar berbahasa Inggris serta
mengikuti minimal 17 tahun. Mereka bukan lagi pelajar SMA sederajat. Supaya
tidak mengganggu pelajaran sekolah. Sebab peserta yang mewakili PPAN akan
dikirim ke negara lain selama sekitar 30 hari. Untuk PPAP selama 3 minggu dan
KPN sekitar 2 minggu.

Sebanyak lima belas kandidat yang lulus seleksi tingkat kota, akan bersaing dengan
peserta yang berasal dari 9 daerah di Provinsi Banten. Setidaknya pada 2015 lalu, 2
pemuda Kota Tangerang mewakili PPAN dan 2 lainnya mengikuti PPAP.

Tujuan dari kegiatan bakti pemuda tersebut kata Rizal, untuk menumbuhkan jiwa
sionalisme dan bakat pemuda.

Selain itu, juga bertujuan mengasah bakat dan kemampuan peserta. “Semoga tahun
ini akan lebih banyak pemuda yang mewakili Kota Tangerang dalam program
pertukaran pemuda,” tandas Rizal, (tam)
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Warga Mampu Tak Malu Ajukan SKTM

TANGERANG- Pemkot Tangerang menanggung biaya pengobatan warga tidak
mampu. Berbekal rekomendasi surat keterangan tidak mampu (SKTM) yang
dikeluarkan Dinas Sosial, Segala biaya rumah sakit bisa bebas.

Hanya saja pantauan Tangerang Ekspres diloket pelayanan Dinas Sosial, ada
sejumlah pemohon yang tak wajar. Mereka datang ke dinas dengan penampilan
layaknya wanita sosialita. Dari pakaian yang mereka kenakan serta dandannya tak
mencerminkan orang tak mampu. Bahkan perhiasan yang dikenakan tampak
mencolok, mulai dari cincin, gelang sampai kalung serta jam tangan. Tanpa rasa
malu, mereka ikut antre dengan warga laiinya mengajukan surat keterangan tidak
mampu.

Hampir setiap hari, loket pelayanan Dinas Sosial selalu ramai oeh pemohon SKTM.
Kepala Dinas Sosial Kota Tangerang, Agus Sudrajat mencatat, dari awal januari
sebanyak 287 surat rekomendasi telah dikeluarkan. Kata dia, perharinya sekitar 30
surat yang dikeluarkan.

Syarat untuk mendapat rekomendasi dari dinas, memamg cukup mudah.
Diantaranya, surat keterangan tidak mampu dari kantor kelurahan setempat,
memiliki nomor induk kependudukan (NIK), foto cop surat rujuka puskesmas atau
dari rumah sakit serta foto copy KTP danKK. “Penandatangan tidak bisa diwakilkan
sekretaris dinas. Jika datanya lengkap sesuai persyaratan, secepatanya surat tersebut
dikeluarkan,”ujarnya.

Dikatakan Agus, sebagian warga kota tangerng yang tidak mampu sudah dicover
APBN melalui perogram Penerima Bantuan luran (PBI) dari kementrian sosial.
Jumlahnya sebanyak 276ribu jiwa. “sisanya di cover Pemkot yang diusulkan sekitar
9.887 Jiwa, tetapi sudah dikoreksi BPJS hanya sekitar 5.000 jiwa lebih,” kata Agus.
Sekretaris kantor kelurahan kelapa indah, yudi pradana mengatakan, dalam
mengeluarkan surat keterangan tidak mampu pihaknya selama ini selalu memfilter.
Data warga baik dari kalangan mampu maupun tidak mampu. Selain itu kata dia, di
kelapa indah terdapat 3 wilayah yang mampu dan 4 wilayah kurang mampu.

“di sini kami mencatat data warga mampu dan kurang mampu sebagian besar warga
mampu ada di 3 zona dan 4 zona warga kurang ampu. Jadi bagi warga yang kiranya
mampu, apa mau dikatakan kurang mampu” katanya.

Pihaknya juga sudah melakukan kunjungan kerja ke RT dan RW wilayah kelapa
indah untuk menginformasikan bahwa program jaminan kesehatan daeerah
(Jamkesda) sudah ditiadakan.

“akhir tahun 2015 kami mendapatka surat edae dari Pemkot Tangeran untuk
sosialisasi program multiguna sudah tidak berlaku dan digantikan BPJS. “tukasnya.
Salah seorang pemohon, Fitianingsih (35) mengaku, tidak mengalami kesulitan
ketika mengurus SKTM. Dia mengaku mengurus syarat administrasi dimulai dari
ketua RT sampai dari kantor kelurahan.

* alhamdullilah, urus surat keterangan tidak mampu sangat mudah. Kami juga tidak
mengalami kesulitan, proses-prosenya juga tidak makan waktu lama, ‘“katanya.
(mg15/abd)




